DOL ..ooeeiiiieiiieian
Volume: 02 No. 01 (2026) hal: 290-306

. SAWALA CENDEKIA : Jurnal Penelitian Multidisiplin
Published by: PT. Abig Rizky Publisher Sukabumi
e-ISSN: 3124-2030

PERAN KOMUNIKASI INTERNAL DAN GAYA
KEPEMIMPINAN KEPALA DESA DALAM
MENINGKATKAN SEMANGAT KERJA PERANGKAT DESA
DI DESA SUKAJADI

Nanang Juhandi Hermawan?, Farida Sartika? Deden Hidayatulloh3
*128]mu Pemerintahan, STISIP Guna Nusantara Cianjur
*Corresponding author: nanangjuhandihermawan@gmail.com

ABSTRAK
Informasi Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi
Terima: 17-03-2026 internal dan gaya kepemimpinan kepala desa terhadap semangat kerja
Revisi: 25-02-2026 perangkat desa di Desa Sukajadi, Kabupaten Cianjur. Fenomena
Disetujui: 09-04-2026 rendahnya kedisiplinan dan keterlambatan penyelesaian tugas menjadi

latar belakang utama penelitian ini karena mengindikasikan
menurunnya semangat kerja aparatur desa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) melalui perangkat lunak
SmartPLS 4.0. Seluruh anggota populasi sebanyak 30 perangkat desa
dijadikan sampel penelitian dengan teknik sampling jenuh. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi internal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,667 dan t-statistik 4,698. Gaya
kepemimpinan juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja dengan nilai koefisien 0,322 dan t-statistik
2,245. Nilai R-Square sebesar 0,974 menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut secara simultan memberikan kontribusi sebesar 97,4% terhadap
semangat kerja perangkat desa. Temuan ini menegaskan bahwa
komunikasi internal merupakan faktor yang paling dominan dalam
membentuk motivasi kerja di lingkungan Desa Sukajadi. Sebagai
simpulan, peningkatan semangat kerja aparatur desa dapat dicapai
secara optimal melalui penguatan sistem komunikasi yang transparan
serta pengembangan kapasitas kepemimpinan kepala desa yang lebih
partisipatif.

Kata Kunci: Komunikasi Internal, Gaya Kepemimpinan, Semangat
Kerja, Perangkat Desa.

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of internal communication and the
village head's leadership style on the work morale of village apparatus in
Sukajadi Village, Cianjur Regency. The primary background of this research is
the phenomenon of low discipline and delays in task completion, which indicate
a decline in the work morale of village officials. This research employs a
quantitative approach using the Structural Equation Modeling (SEM) method
based on Partial Least Square (PLS) via SmartPLS 4.0 software. The entire
population of 30 village apparatus members was used as the research sample
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through a saturated sampling (census) technique. Hypothesis testing results
indicate that internal communication has a positive and significant effect on
work morale, with a path coefficient of 0.667 and a t-statistic of 4.698.
Leadership style was also found to have a positive and significant effect on work
morale, with a coefficient of 0.322 and a t-statistic of 2.245. An R-Square value
of 0.974 shows that both variables simultaneously contribute 97.4% to the work
morale of the wvillage apparatus. These findings confirm that internal
communication is the most dominant factor in shaping work motivation within
Sukajadi Village. In conclusion, enhancing the work morale of village officials
can be optimally achieved through strengthening transparent communication
systems and developing more participatory leadership capacities for the village
head.

Keywords: Internal Communication, Leadership Style, Work Morale,
Village Apparatus

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan salah satu unsur penting dalam setiap organisasi, termasuk
dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan sangat dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi yang terjalin antara pimpinan dan
bawahan(Illah & Hermawan, 2022; Saraswati et al., 2021). Dalam konteks pemerintahan desa,
kepala desa sebagai pemimpin memiliki peran strategis dalam membangun komunikasi internal
yang baik guna menciptakan koordinasi, kerja sama, serta meningkatkan semangat kerja
perangkat desa. Selain komunikasi, faktor lain yang tidak kalah penting adalah gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala desa dalam mengelola dan mengarahkan perangkat
desa (Sagala et al., 2023).

Desa sebagai unit pemerintahan terkecil memiliki peran penting dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya, perangkat desa dituntut untuk
memiliki semangat kerja yang tinggi agar pelayanan publik dapat berjalan secara optimal.
Semangat kerja mencerminkan sikap mental individu terhadap pekerjaannya yang ditunjukkan
melalui kedisiplinan, tanggung jawab, serta produktivitas kerja. Tingginya semangat kerja
perangkat desa akan berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat,
sedangkan rendahnya semangat kerja dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi (Ahmad
et al., 2022; Ferina et al., 2024).

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan rendahnya semangat kerja perangkat desa. Hal ini juga terjadi di Desa Sukajadi
Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur, dimana berdasarkan hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa masih terdapat perangkat desa yang kurang disiplin, keterlambatan dalam
menyelesaikan pekerjaan, serta kurang optimalnya hasil kerja yang dicapai. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa semangat kerja perangkat desa belum berada pada tingkat yang
diharapkan.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi kondisi tersebut adalah kurang efektifnya
komunikasi internal yang dilakukan oleh kepala desa. Komunikasi internal meliputi
penyampaian informasi, pemberian instruksi, koordinasi, serta hubungan timbal balik antara
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pimpinan dan bawahan. Dalam kenyataannya, masih ditemukan adanya komunikasi yang
kurang jelas, penyampaian instruksi yang tidak langsung, serta minimnya komunikasi dua arah
antara kepala desa dan perangkat desa. Hal ini menyebabkan terjadinya kesalahpahaman,
keterlambatan dalam pelaksanaan tugas, serta menurunnya motivasi kerja perangkat desa.

Selain komunikasi internal, gaya kepemimpinan kepala desa juga menjadi faktor penting
yang mempengaruhi semangat kerja perangkat desa. Gaya kepemimpinan merupakan pola
perilaku yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan
membimbing bawahannya. Pemimpin yang mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang
tepat, seperti demokratis, partisipatif, atau transformasional, cenderung mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, serta mendorong kinerja yang lebih
baik. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter atau kurang melibatkan bawahan dapat
menimbulkan ketidakpuasan kerja dan menurunkan semangat kerja perangkat.

Komunikasi internal yang efektif seharusnya berjalan seiring dengan penerapan gaya
kepemimpinan yang tepat. Komunikasi yang terbuka, jelas, dan dua arah akan lebih efektif
apabila didukung oleh pemimpin yang mampu mendengarkan, memberikan motivasi, serta
menghargai kontribusi bawahannya (Lee, 2021). Oleh karena itu, hubungan antara komunikasi
internal dan gaya kepemimpinan menjadi sangat penting dalam mempengaruhi semangat kerja
perangkat desa. Selain itu, komunikasi internal yang efektif harus memperhatikan jalur
komunikasi yang jelas, baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal. Kepala desa sebagai
pemimpin dituntut untuk mampu menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami,
serta membuka ruang komunikasi bagi perangkat desa untuk menyampaikan pendapat, saran,
maupun kendala yang dihadapi. Dengan adanya dukungan gaya kepemimpinan yang tepat,
komunikasi tersebut dapat berjalan lebih efektif dan mampu meningkatkan keterlibatan serta
semangat kerja perangkat desa (Keisha & P, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa komunikasi internal dan gaya
kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan semangat kerja
perangkat desa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
komunikasi internal dan gaya kepemimpinan kepala desa terhadap semangat kerja perangkat
desa di Desa Sukajadi Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan
komunikasi internal serta gaya kepemimpinan, serta upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis
maupun praktis dalam pengembangan ilmu pemerintahan, khususnya yang berkaitan dengan
komunikasi organisasi, kepemimpinan, dan peningkatan kinerja aparatur desa.

LANDASAN TEORI
Komunikasi internal

Komunikasi internal merupakan proses penyampaian informasi yang terjadi di dalam
suatu organisasi antara pimpinan dan bawahan maupun antar sesama anggota organisasi.
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Komunikasi ini memiliki peran penting dalam menciptakan koordinasi kerja yang efektif serta
mendukung pencapaian tujuan organisasi (Villa et al., 2017). Menurut Septyani dan Sutarjo (2022)
komunikasi internal adalah pertukaran gagasan di antara anggota organisasi baik secara vertikal,
horizontal, maupun diagonal yang memungkinkan terlaksananya fungsi manajemen secara
optimal. Komunikasi vertikal terjadi antara atasan dan bawahan, baik dalam bentuk instruksi,
arahan, maupun laporan. Sementara itu, komunikasi horizontal berlangsung antar individu yang
memiliki kedudukan setara untuk memperlancar koordinasi. Adapun komunikasi diagonal
terjadi antar bagian yang berbeda dalam organisasi. Ketiga jalur komunikasi tersebut harus
berjalan secara seimbang agar tercipta aliran informasi yang efektif (Septyani & Sutarjo, 2022).

Komunikasi internal yang baik ditandai dengan kejelasan pesan, ketepatan waktu
penyampaian, serta adanya umpan balik dari penerima pesan. Komunikasi yang efektif akan
meminimalisir kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan antar anggota organisasi.
Dalam konteks pemerintahan desa, komunikasi internal yang efektif dari kepala desa kepada
perangkatnya akan meningkatkan pemahaman tugas, koordinasi kerja, serta mendorong
semangat kerja perangkat desa dalam menjalankan pelayanan kepada masyarakat (Mahmuda &
Darmawan, 2022).

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin
dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan mengendalikan bawahannya untuk mencapai tujuan
organisasi (Hutama & Susilowati, 2021)(Rizki Maulana, 2019). Menurut Hasibuan, gaya
kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin dalam memimpin dan berinteraksi dengan
bawahannya yang dapat mempengaruhi kinerja dan motivasi kerja (Mayuhardi, 2023). Gaya
kepemimpinan mencerminkan sikap, karakter, serta pendekatan yang digunakan pemimpin
dalam menjalankan perannya. Secara umum, gaya kepemimpinan dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, di antaranya gaya otoriter, demokratis, dan laissez-faire. Gaya otoriter
menempatkan pemimpin sebagai pusat pengambilan keputusan, sedangkan gaya demokratis
memberikan ruang partisipasi kepada bawahan dalam proses pengambilan keputusan.
Sementara itu, gaya laissez-faire cenderung memberikan kebebasan penuh kepada bawahan
dalam menjalankan tugasnya (Syah et al., 2023).

Pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat sangat berpengaruh terhadap kondisi kerja
dalam organisasi. Pemimpin yang mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang partisipatif
dan komunikatif akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi,
serta membangun hubungan kerja yang harmonis (Patarru” et al., 2020). Dalam pemerintahan
desa, gaya kepemimpinan kepala desa yang efektif akan mendorong keterlibatan perangkat desa,
meningkatkan tanggung jawab kerja, serta berdampak positif terhadap semangat kerja.
Semangat Kerja

Semangat kerja merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan sikap, perasaan, dan
tingkat antusiasme individu terhadap pekerjaannya. Semangat kerja sering dikaitkan dengan
motivasi, kedisiplinan, serta produktivitas kerja seseorang dalam melaksanakan tugas
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(Giancaspro et al., 2022). Menurut Nitisemito dalam Yordy (2016), semangat kerja adalah sikap
mental individu yang menunjukkan kegairahan dalam bekerja sehingga mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan mencapai hasil yang optimal. Indikator semangat kerja antara lain
meliputi tingkat kehadiran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kualitas hasil kerja. Individu
yang memiliki semangat kerja tinggi cenderung menunjukkan sikap positif, seperti antusias
dalam bekerja, mampu bekerja sama, serta memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan.
Sebaliknya, semangat kerja yang rendah ditandai dengan kurangnya motivasi, sering terlambat,
serta rendahnya produktivitas kerja (Ibragimov & Berishvili, 2023).

Semangat kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya lingkungan kerja,
komunikasi organisasi, serta gaya kepemimpinan. Dalam konteks pemerintahan desa, semangat
kerja perangkat desa sangat penting dalam menunjang kualitas pelayanan publik (Hartanto &
Syamsir, 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya dari pimpinan, khususnya kepala desa, untuk
menciptakan kondisi kerja yang mendukung melalui komunikasi yang efektif dan gaya
kepemimpinan yang tepat agar semangat kerja perangkat desa dapat meningkat.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Semangat Kerja

Komunikasi internal memiliki peran penting dalam menciptakan hubungan kerja yang
harmonis antara pimpinan dan bawahan (Sagala et al., 2023). Komunikasi yang efektif
memungkinkan penyampaian informasi, instruksi, serta umpan balik berjalan dengan jelas dan
tepat sasaran (Fulmore et al., 2022). Dalam organisasi, khususnya pemerintahan desa,
komunikasi internal yang baik akan membantu perangkat desa memahami tugas dan tanggung
jawabnya secara lebih jelas, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan semangat kerja (Marbun
et al., 2023). Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman,
keterlambatan pekerjaan, serta menurunkan motivasi kerja (Rubino et al., 2022). Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi internal yang baik berpengaruh positif terhadap
semangat kerja pegawai (Wijaya & Anoraga, 2021). Oleh karena itu, semakin efektif komunikasi
internal yang dilakukan oleh kepala desa, maka semakin tinggi pula semangat kerja perangkat
desa.
Hipotesis (H1): Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku
dan kinerja bawahan dalam organisasi (Hutama & Susilowati, 2021; Rizki Maulana, 2019).
Pemimpin yang mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat, seperti demokratis dan
partisipatif, akan mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif serta meningkatkan motivasi
kerja pegawai (Mardia & S, 2022). Dalam konteks pemerintahan desa, kepala desa yang mampu
memberikan arahan yang jelas, dukungan, serta melibatkan perangkat desa dalam pengambilan
keputusan akan mendorong terciptanya semangat kerja yang tinggi (Andarista & Kriswibowo,
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2023). Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter atau kurang memperhatikan kebutuhan
bawahan dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja dan menurunkan semangat kerja
(Amegayibor, 2022). Dengan demikian, gaya kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan
untuk meningkatkan kinerja organisasi.

Hipotesis (H2): Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja.

4 N\
Komunikasi
Internal

(X1) \

\ / Semangat Kerja
(Y)
4 N\
Gaya
Kepemimpinan

(X2)

. J

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji sejauh mana
komunikasi internal dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja perangkat
desa di Desa Sukajadi Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur. Analisis data dilakukan dengan
metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) menggunakan
bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0 guna memperoleh hasil yang akurat dan
komprehensif (Rizky Maulana et al., n.d.; Setiadi, Sandi; Alhidayatullah; Maulana, 2026).
Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner (angket) kepada
perangkat desa. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan, dokumen resmi
desa, serta literatur yang relevan dengan penelitian.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat Desa Sukajadi Kecamatan Cibinong
Kabupaten Cianjur yang berjumlah 30 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, maka teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (Rizky Maulana, 2019).
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ada 5 variable, diantaranya 2 variable independent (Digital
Marketing dan Inovasi Produk), dan 1 variable dependent (Keberlanjutan Bisnis). Pengambilan
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data Kuantitatif melalui penyebaran kuesioner (Google Form) berbasis skala Likert 5 poin (1 =
Sangat Tidak Setuju sampai 5 = Sangat Setuju).
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis Structural Equation
Model (SEM) - Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Metode ini dipilih untuk
menganalisis pengaruh digital marketing, dan inovasi produk terhadap keberlanjutan bisnis
UMKM. Analisis dalam SEM-PLS dilakukan melalui dua model utama, yaitu outer model dan
inner model. Outer model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator terhadap
konstruk laten (Mohd Dzin & Lay, 2021). Uji validitas meliputi convergent validity dengan syarat
loading factor lebih dari 0,7, serta discriminant validity dengan nilai Average Variance Extracted
(AVE) di atas 0,5 (Ciavolino et al., 2021). Reliabilitas diuji menggunakan composite reliability dan
Cronbach’s Alpha, di mana variabel dinyatakan reliabel apabila nilainya melebihi 0,7. Sementara
itu, inner model digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai path coefficient untuk mengetahui pengaruh antar variabel, serta
R-Square (R?) yang menunjukkan kekuatan prediksi model. Kesesuaian model juga dilihat
melalui nilai Goodness of Fit (QQ?), Penilaian Goodness of fit (GoF), uji goodness of fit model PLS
dilihat dari nilai SRMR model. Model PLS dinyatakan telah memenuhi kriteria goodness of fit
model jika nilai SRMR < 0,10 dan model dinyatakan perfect fit jika nilai SRMR < 0,08
(Imtihansyah et al., 2024; Legate et al., 2023). Selain itu, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan metode bootstrapping untuk mengatasi masalah distribusi data yang tidak normal
(Bader & Moshagen, 2026; Zhang & Wu, 2024). Kriteria penerimaan hipotesis adalah apabila nilai
t-statistik lebih besar dari 1,96 dan nilai p-value kurang dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan dapat dinyatakan diterima (Ha) dan hipotesis nol (HO0) ditolak apabila memenuhi
kriteria tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian dengan Measurement Model (Outer Model)

Dalam ranah analisis, model pengukuran (outer model) berfungsi untuk menilai tingkat
validitas dan reliabilitas dari suatu model penelitian. Outer model juga berperan dalam
menjelaskan keterkaitan antara setiap indikator dengan variabel laten yang diwakilinya. Dengan
kata lain, model pengukuran digunakan untuk menguji kesesuaian instrumen melalui pengujian
validitas maupun reliabilitas (Maulana Rizky, Alhidayatullah, 2026; Setiadi, Sandji;
Alhidayatullah; Maulana, 2026). Pada penelitian ini, metode pengukuran yang digunakan yaitu:
1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan dua metode pengukuran, yaitu
menggunakan validitas konvergen dan validitas diskriminan (Yang, 2023).
1) Convergent Validity

Konvergen validitas adalah salah satu kriteria esensial dalam pengujian analitis dengan

SmartPLS (Carlos Rodr Igue et al., 2024). Evaluasi validitas konvergen pada SmartPLS dengan
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pendekatan indikator reflektif dilakukan melalui pengujian faktor loading. Faktor loading
menggambarkan tingkat korelasi antara skor pada item atau indikator tertentu dengan skor
keseluruhan konstruk, sehingga menunjukkan sejauh mana indikator tersebut mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur. Sebagai pedoman umum, nilai loading faktor yang
dianggap memadai adalah di atas 0,70 untuk penelitian konfirmatori, sedangkan nilai di atas 0,60
masih dapat diterima dalam penelitian eksploratori. Dalam penelitian ini digunakan kriteria
loading factor lebih besar dari 0,70. Selain itu, validitas konvergen juga dapat dievaluasi melalui
nilai Average Variance Extracted (AVE), dengan ketentuan bahwa nilai AVE harus lebih dari
0,50. Adapun gambaran hubungan kausalitas antar konstruk beserta nilai loading faktor masing-
masing indikator ditampilkan pada Gambar 2 :

0.667 sk2

0.322

0.921

0.888 Ske
G *—qg1

«—0.890
0.898

0.9005aya Kepemimpinan

Gambar 2. Outer Model
Sumber: diolah SMART PLS4 (2026)

Gambar 2 menunjukkan validitas konvergen yang diperoleh melalui pengolahan data
menggunakan perangkat lunak PLS. Evaluasi dilakukan dengan melihat nilai loading factor pada
setiap indikator konstruk. Suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila
loading factor lebih dari 0,70 dan nilai AVE melebihi 0,5. Adapun hasil pengujian yang diperoleh
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Loading Faktor Akhir

Variabel (Simbol) Indikator Loading Factor Note

X1.1 0.924 Valid
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X1.2 0.902 Valid

Komunikasi X1.3 0.919 Valid

Internal X1.4 0.872 Valid

(X1) X1.5 0.882 Valid

X1.6 0.901 Valid

X2.1 0.921 Valid

X2.2 0.888 Valid

Gaya X2.3 0911 Valid
Kepemimpinan -

xX2) X2.4 0.890 Valid

X2.5 0.898 Valid

X2.6 0.900 Valid

Y1 0.948 Valid

Y2 0.898 Valid

Semangat Kerja Y3 0.923 Valid

(Y) Y4 0.863 Valid

Y5 0.855 Valid

Y6 0.917 Valid

Sumber : Data diolah Peneliti (2026)

Tabel 1, informasi tentang hasil Loading Factor pada setiap variabel manifest

menunjukkan bahwa semua indikator terhadap variabel laten memiliki nilai lebih dari 0,70,

sehingga indikator tersebut dinyatakan valid.

Tabel 2. Nilai AVE

Variabel Nilai AVE
Komunikasi Internal 0.812
Gaya Kepemimpinan 0.810
Semangat Kerja 0.812

Sumber : Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa setiap variabel penelitian memiliki nilai
Average Variance Extracted (AVE) yang melampaui batas minimum yang telah ditetapkan,

yakni sebesar 0,5. Dengan tercapainya nilai tersebut, maka seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dalam menggambarkan atau merepresentasikan

variabel laten yang diukur. Kondisi ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator atau variabel

manifest yang digunakan telah memiliki kemampuan yang memadai dalam menjelaskan
konstruk yang dituju. Dengan kata lain, pemakaian variabel manifest dalam model penelitian

telah sesuai dengan standar pengujian validitas konvergen karena telah memenuhi persyaratan
nilai AVE yang dipersyaratkan. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa hubungan antara

indikator dengan konstruk yang diwakilinya dapat dipercaya dan dapat digunakan sebagai

dasar analisis lebih lanjut.
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2) Discriminant Validity
Validitas diskriminan dapat diuji melalui Cross Loading Factor dan perbandingan nilai AVE
dengan korelasi antar variabel laten. Jika indikator lebih berkorelasi dengan konstruk utamanya
dibandingkan dengan konstruk lain, maka validitas diskriminan dianggap terpenuhi. Hasil Cross
Loading disajikan sebagai berikut:
Tabel 3. Cross Loading Factor

Komunikasi Gaya Semangat Kerja
Indikator Internal Kepemimpinan )
(X1) (X2)
KI1 0.924 0.929 0.937
K12 0.902 0.891 0.889
KI3 0.919 0.885 0.885
K14 0.872 0.865 0.855
KI5 0.882 0.865 0.874
Kl6 0.901 0.891 0.872
GK1 0.925 0.921 0.923
GK2 0.875 0.888 0.850
GK3 0.896 0.911 0.893
GK4 0.861 0.890 0.852
GK5 0.884 0.898 0.897
GK6 0.890 0.900 0.879
SK1 0.934 0.939 0.948
SK2 0.887 0.874 0.898
SK3 0.933 0.932 0.923
SK4 0.840 0.802 0.863
SK5 0.836 0.847 0.855
SK6 0.885 0.894 0.917

Sumber : Data diolah Peneliti (2026)

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cross Loading Factor memperlihatkan adanya korelasi
yang lebih tinggi antara masing-masing konstruk laten dengan indikator yang bersesuaian
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator
yang digunakan telah memenubhi kriteria yang layak untuk mengukur variabel laten.

2. Uji Reliabilitas
Composite Reliability (CR) danCronbach's Alpha (CA) merupakan dua cara yang dapat
digunakan untuk mengukur reliabilitas Partial Least Square (PLS):
Tabel 4. CA dan CR
Variabel CA | CR Kesimpulan
Komunikasi Internal 0.954 | 0.963 Reliabel
Gaya Kepemimpinan 0.953 | 0.962 Reliabel

Semangat Kerja 0.953 | 0.963 Reliabel
Sumber : Data diolah Peneliti (2026)
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa data yang digunakan bersifat reliabel, artinya
seluruh indikator memiliki konsistensi dalam mengukur setiap variabel. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai Composite Reliability (CR) yang melebihi 0,7 serta nilai Cronbach’s Alpha (CA) yang berada
di atas 0,6. Sementara itu, pengujian terhadap Model Struktural (Inner Model) dilakukan untuk
menilai hubungan antar variabel laten. Evaluasi ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur
guna menentukan apakah pengaruh yang muncul signifikan atau tidak, dengan menggunakan

teknik bootstrapping.
Tabel 5. Hasil R Square
Variabel R-square R-square adjusted
Semangat Kerja 0.974 0.970

Sumber : Data diolah Peneliti (2026)

R-square dihitung pada variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-
square untuk Keberlanjutan Bisnis sebesar 0,974, yang berarti komunikasi internal dan gaya
kepemimpinan memberikan kontribusi sebesar 97,4% terhadap variabel tersebut. Angka yang
sangat tinggi ini menandakan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediksi yang kuat,
sehingga variabel-variabel yang diteliti berperan signifikan dalam memengaruhi keberlanjutan
bisnis, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Selanjutnya, Penilaian Goodness of fit (GoF), kriteria goodness of fit model jika nilai
SRMR < 0,10 dan model dinyatakan perfect fit jika nilai SRMR < 0,08. Ini menunjukkan bahwa
model tersebut dapat diterima dan berfungsi dengan baik dalam menggambarkan hubungan
dalam data yang digunakan. yang berarti bahwa model tersebut sangat baik dalam mencocokkan
data tanpa banyak residual yang berarti (Imtihansyah et al., 2024; Legate et al., 2023).

Tabel 6. Q-Square
Variabel Saturated model Estimated model
SRMR 0.038 0.038
Sumber : Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil analisis Goodness of Fit (GoF), nilai SRMR (Standardized Root Mean
Square Residual) yang diperoleh sebesar 0,038. Nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki
kecocokan yang sangat baik, karena sesuai dengan kriteria penerimaan di mana SRMR < 0,08
dianggap baik dan SRMR < 0,05 dikategorikan sangat baik. Dengan demikian, hasil ini
mengindikasikan bahwa perbedaan antara matriks kovarian yang diobservasi dengan matriks
kovarian yang diprediksi oleh model sangat kecil. Artinya, model yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipercaya dan dinilai sesuai dalam menjelaskan hubungan antar variabel,
yakni komunikasi internal, gaya kepemimpinan, dan semangat kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan antara data aktual dengan data yang diprediksi model sangat kecil, sehingga
model yang digunakan sudah sesuai untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

300



Published by: PT. Abig Rizky Publisher Sukabumi

c SAWALA CENDEKIA : Jurnal Penelitian Multidisiplin
e-ISSN: 3124-2030

. DOL ..ooeeiiiieiiieian
Volume: 02 No. 01 (2026) hal: 290-306

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data memenuhi kriteria pengukuran dengan
menggunakan metode bootstrapping pada Smart PLS4. Teknik ini tidak memerlukan asumsi
distribusi normal maupun jumlah sampel besar (Xu et al., 2023). Pengujian dilakukan melalui
analisis nilai koefisien jalur, t-value, dan p-value untuk menilai pengaruh antarvariabel, serta
koefisien parameter yang menunjukkan tingkat signifikansi masing-masing variabel.

Tabel 6. Uji Signifikan Jalur (Path)

Original T statistics
Hubungan sample (O) | (]O/STDEV|) P values
Komunikasi Internal -> Semangat Kerja 0.667 4.698 0.000
Gaya Kepemimpinan -> Semangat Kerja 0.322 2.245 0.025

Peneliti menerapkan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Untuk hipotesis dua arah, nilai Path
Coefficient yang diindikasikan oleh nilai t-statistik harus melebihi 1,96. Berdasarkan Path
Coefficient dan t-statistik, serta tabel yang tersedia, dapat disimpulkan pengaruh langsung
sebagai berikut:

Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Semangat Kerja (H1)

HO : Komunikasi Internal tidak berpengaruh terhadap Semangat Kerja

H1 : Komunikasi Internal berpengaruh terhadap Semangat Kerja

Tolak HO dan terima H1 jika nilai t-value > t-tabel

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan analisis dengan menggunakan nilai t-value
dalam rangka mengevaluasi pengaruh komunikasi internal terhadap semangat kerja. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai t-value sebesar 4,698, yang melebihi ambang batas 1,96,
dengan p-value sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (a = 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa hipotesis kesatu (H1) diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh signifikan komunikasi internal terhadap semangat kerja. Lebih lanjut, nilai estimasi
sampel asli untuk variabel digital marketing terhadap keberlanjutan bisnis sebesar 0,667 dengan
arah positif. Artinya, semakin baik komunikasi internal yang dilakukan oleh kepala desa, maka
semangat kerja perangkat desa juga akan meningkat.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja (H2)

HO : Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Semangat Kerja

H2 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Semangat Kerja

Tolak HO dan terima H2 jika nilai t-value > t-tabel

Hasil analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan bisnis, dengan nilai t-value sebesar 2,245 (> 1,96) dan p-value 0,025 (< 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja. Lebih lanjut, nilai
estimasi sampel asli untuk variabel digital marketing terhadap keberlanjutan bisnis sebesar 0,322
dengan arah positif, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan juga berpengaruh positif
terhadap semangat kerja, meskipun pengaruhnya tidak sebesar komunikasi internal.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal dan gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja perangkat desa. Temuan ini
menegaskan bahwa faktor hubungan interpersonal dan pola kepemimpinan dalam organisasi
publik memegang peranan penting dalam membentuk motivasi kerja aparatur.

Pertama, komunikasi internal terbukti memiliki pengaruh paling dominan terhadap
semangat kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,667. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
komunikasi yang baik antara kepala desa dan perangkat desa, baik dalam bentuk penyampaian
informasi, koordinasi, maupun umpan balik, dan mampu meningkatkan semangat kerja secara
signifikan. Komunikasi yang efektif menciptakan kejelasan tugas, mengurangi kesalahpahaman,
serta membangun rasa keterlibatan dalam organisasi. Dalam konteks pemerintahan desa, kondisi
ini menjadi krusial karena struktur organisasi yang relatif sederhana sangat bergantung pada
kelancaran arus informasi. Temuan ini sejalan dengan teori manajemen yang menyatakan bahwa
komunikasi merupakan sarana utama dalam menyelaraskan tujuan organisasi dengan kinerja
individu. hasil ini mendukung penelitian terdahulu oleh Wijaya dan Anoraga (2021) yang
menyatakan bahwa komunikasi internal yang baik berpengaruh positif terhadap semangat kerja
pegawai. Selain itu, temuan ini sejalan dengan pandangan Marbun et al. (2023) yang
mengemukakan bahwa komunikasi yang efektif membantu perangkat desa memahami tugas
dan tanggung jawabnya dengan lebih jelas. Sebaliknya, jika komunikasi tidak efektif, hal tersebut
dapat memicu kesalahpahaman dan penurunan motivasi kerja, sebagaimana diperingatkan
dalam studi Rubino et al. (2022). Dalam konteks Desa Sukajadi, komunikasi internal menjadi
faktor yang paling dominan dalam membentuk semangat kerja dibandingkan gaya
kepemimpinan

Kedua, gaya kepemimpinan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja dengan koefisien sebesar 0,322. Meskipun pengaruhnya tidak sebesar komunikasi internal,
hasil ini menunjukkan bahwa perilaku dan pendekatan pemimpin tetap menjadi faktor penting
dalam mendorong motivasi kerja. Gaya kepemimpinan yang partisipatif, suportif, dan mampu
memberikan teladan akan meningkatkan kepercayaan serta kenyamanan kerja perangkat desa.
Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter cenderung menghambat semangat kerja karena
membatasi ruang partisipasi. Dengan demikian, kepala desa sebagai pemimpin organisasi perlu
menerapkan gaya kepemimpinan yang adaptif dan berorientasi pada pemberdayaan. Hasil ini
memperkuat penelitian terdahulu dari Hutama dan Susilowati (2021) serta Rizky Maulana (2019)
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah faktor penting yang mempengaruhi
perilaku dan kinerja bawahan. Temuan ini juga selaras dengan studi Mardia (2022) serta
Andarista dan Kriswibowo (2023) yang menekankan bahwa gaya kepemimpinan demokratis,
partisipatif, dan transformasional mampu menciptakan suasana kerja kondusif serta
meningkatkan keterlibatan perangkat desa. Sesuai dengan teori yang diajukan dalam
pengembangan hipotesis, gaya kepemimpinan yang tepat memberikan arahan yang jelas dan
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dukungan bagi bawahan, sementara gaya yang otoriter atau kurang memperhatikan kebutuhan
bawahan akan cenderung menurunkan kepuasan dan semangat kerja.

Jika dibandingkan, dominasi pengaruh komunikasi internal mengindikasikan bahwa
dalam konteks penelitian ini, aspek teknis interaksi kerja sehari-hari lebih dirasakan langsung
oleh perangkat desa dibandingkan dengan gaya kepemimpinan yang bersifat lebih umum.
Artinya, meskipun kepemimpinan penting, namun tanpa didukung komunikasi yang efektif,
peningkatan semangat kerja tidak akan optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan
semangat kerja aparatur desa tidak hanya bergantung pada faktor individu, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas sistem komunikasi organisasi dan praktik kepemimpinan yang
diterapkan. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja perangkat desa sebaiknya difokuskan
pada penguatan komunikasi internal yang terbuka dan transparan, serta pengembangan
kapasitas kepemimpinan kepala desa yang lebih partisipatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial anak terlantar melalui program permakanan di Kabupaten
Cianjur telah berjalan cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal. Peran pemerintah sebagai
fasilitator terlihat dari upaya penyediaan bantuan permakanan untuk memenuhi kebutuhan
dasar anak terlantar. Sebagai regulator, pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan dan
mekanisme pelaksanaan program guna memastikan penyaluran bantuan berjalan secara tertib
dan tepat sasaran. Sementara itu, sebagai katalisator, pemerintah telah berupaya mendorong
peningkatan kesejahteraan anak melalui pemenuhan kebutuhan gizi yang memadai. Namun
demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai hambatan, seperti distribusi bantuan
yang belum merata, keterbatasan sumber daya manusia di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS),
kurangnya pembinaan dan pendampingan, serta dinamika perubahan regulasi yang cukup
cepat. Upaya pemerintah dalam mengatasi hambatan tersebut telah dilakukan melalui perbaikan
sistem pendataan, sosialisasi program, dan peningkatan koordinasi, meskipun masih
memerlukan penguatan lebih lanjut.

Dengan demikian, diperlukan peningkatan kualitas tata kelola program, penguatan
kapasitas kelembagaan, serta konsistensi kebijakan agar program permakanan dapat
memberikan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial anak terlantar.
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